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Perubahan Sistem Pengobatan Tradisional Masyarakat Batak
- Karo Studi Terhadap Praktik Oukup di Kota Medan
Oleh: Janter”

A. Perubahan Sistem Pengobatan Oukup Pada Tempat-tempat Praktik
Oukup di Kota Medan

Dari hasil pengumpulan data melalui wawancara dan pengamatan
langsung kepada para responden di lapangan ditemukan adanya perubahan
sistem pengobatan owkup tradisional pada tempat-tempat praktik oukup di
K ota Medan dengan berbagai faktor penyebab yaitu:

Perubahan Sistem Peramuan Rempah

Sistem peramuan rempah pada tempat-tempat praktik pengobatan
oukup di Kota Medan telah mengalami perubahan dart sistem pengobatan
tradisional ke dalam sistem pengobatan yang modem. Hal ini dapat dilihat
dari sistem peramuan rempah oukup tradisional dan sistem peramuan rempah
oukup modern.

Peracikan rempah oukup tradisional sejak dahulu kala telah diramu
berdasarkan sistem takaran untuk menentukan jumlah rempah yang akan
diramu. Sistem takaran itu mempunyai bilangan ganjil, yaitu :
|. Pada hari pertama takaran jenis rempah masing-masing terdiri dari 7.

Dalam hal ini dapat berbentuk buah, biji, siung, helai, batang dan potong
sesuai dengan jenis rempahnya.

2. Pada hari kedua takaran jenis rempah masing-masing terdiri dari 5. Dalam
hal ini dapat berbentuk buah, biji, siung, helai, batang dan potong sesuai
dengan jenis rempahnya.

3. Pada hari ketiga takaran jenis rempah masing-masing terdiri dari 3. Dalam
hal ini dapat berbentuk buah, biji, siung, helai, batang dan potong sesuai
dengan jenis rempahnya.
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4. Pada hari keempat takaran jenis rempah masing-masing terdiri dari 1.
Dalam hal ini dapat. berbentuk buah, biji, siung, helai, batang dan potong
sesuai dengan jenis rempahnya.

Sistem peramuan rempah tradisional ini pada tempat-tempat praktik
oukup di kota Medan telah mengalami perubahan. Sistem peramuan
rempahnya tidak lagi mempergunakan takaran, namun diramu secara bebas
tergantung kepada jenis ramuan yang mudah didapat dari jumlah 21 jenis
rempah yang dipakai pada owkup tradisional. Perubahan ini terjadi
dikarenakan sulitnya para pengusaha owkup mendapatkan tenaga peramu
yang memahami peramuan rempah oukup.

Terjadinya perubahan sistem ramuan rempah pada tempat-tempat
praktik oukup di kota Medan disebabkan karena sulitnya para pengusaha
oukup mendapatkan bahan baku rempah dan harganya juga sangat mahal.
Disamping itu kehadiran pasien yang hanya datang sekali dan seminggu,
mengakibatkan penerapan sistem ouwkup tradisional yang rutin dilakukan
selama 4 hari berturut-turut sulit untuk dilaksanakan. Hal ini juga merupakan
penyebab terjadinya perubahan waktu beroukup pada tempat-tempat praktik
oukyp di Medan. Waktu beroukup pada tempat-tempat praktik oukup di
Medan dibuka setiap hari dimulai pukul 10.00 Wib sampai dengan pukul
19.00 Wib.

Penggunaan kudin taneh (periuk tanah) pada owkup tradisional
sebagai wadah perebusan rempah juga merupakan salah satu syarat yang
sangat menentukan kekhasiatan hasil ramuan. Pemggunaan kudin taneh
(periuk tanah) sebagai wadah perebusan rempah sejak dahulu karena wadah
ini tidak mengandung zat-zat yang dapat mempengaruhi hasil rebusan
ramuan. Disamping itu rebusan rempah yang dihasilkan kudin taneh (periuk
tanah) aromanya tetap terjaga. Namun penggunaan kudin taneh (periuk
tanah) tidak lagi dipergunakan pada tempat-tempat praktik oukup di Medan.

Dari hasil pengumpulan data ditemukan adanya usaha-usaha para
pengusaha oukup untuk menggantikan kudin taneh (periuk tanah) dengan
periuk besar yang terbuat dari logam. Penggunaan periuk logam ini cara
kerjanya lebih praktis dan dapat merebus ramuan rempah dalam skala besar.
Disamping itu ramuan rempah yang semula dilakukan oleh seorang dukun
kini telah dilakukan oleh seorang karyawan oukup.
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Dengan berubahnya rempah yang diramu, menyebabkan hilangnya
beberapa fungsi rempah yang mempunyai manfaat tertentu dalam
pengobatan owkup. Demikian pula halnya dengan perubahan sistem
peramuan rempah yang tidak mempergunakan takaran menyebabkan
komposisi rempah tidak sebanding. Disamping itu penggunaan periuk dari
logam juga turut mencemari rebusan ramuan rempah dengan zat-zat logam
vang terkandung di dalamnya. Sehingga dampak dari perubahan ini
menyebabkan berubahnya khasiat ramuan sebagai obat oukup.

Perubahan Sistem Pelayanan Pengobatan

Sistem pelayanan pengobatan Oukup tradisional yang telah
divraikan pada terdahulu dapat dipahami telah mengalami perubahan sistern
pelayanan pengobatan pada tempat-tempat praktik pengobatan Oukup di
Kota Medan seperti penggunaan jasa seorang dukun sebagai pelayan
pengobatan dan sebagai peramu rempah, telah diganti dengan jasa seorang
wanita juru pijat,

Perubahan ini terjadi karena sulitnya merekrut jasa seorang dukun
untuk dipekerjakan sebagai pelayan owkup pada tempat-tempat praktik
pengobatan oukup di kota Medan. Disamping itu ketidaklengkapan jenis
ramuan yang diramu menyebabkan jasa seorang dukun sebagai tenaga
peramu tidak dibutuhkan.

Sistem  pelayanan pengobatan pada tempat-tempat  praktik
pengobatan oukup di kota Medan juga menyajikan tahapan pemijatan bagi
pasien sebelum menjalani tahapan pengoukupan. Namun ada juga sebagian
kecil atau sekitar 5,00 persen dari jumlah pengunjung (pasien) laki-laki yang
datang berkunjung (beroukup) pada setiap harinya tidak menginginkan
pelayanan pemijatan. Alasan mereka tidak menggunakan pelayanan pijat
karena mereka meyakini dengan mandi uap rempah (beroukup) telah dapat
memulihkan tenaga, menghilangkan pegal linu serta memacu gairah
aktivitas tanpa layanan pemijatan. _

Kehadiran pelayanan pemijatan pada tempat-tempat  praktik
pengobatan owkup di kota Medan merupakan suatu kebijakan para
pengusaha praktik oukup untuk merekrut para pasien. Hal ini dapat dilihat
dari hasil penelitian bahwa pada tempat-tempat praktik oukup ditemukan
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para wanita-wanita muda sebagai pelayan pijat. Sebagai konsekuensi dari
pelayanan ini ternyata tempat-tempat praktik pengobatan owkup di kota
Medan ramai-dikunjungi para pasien dengan kesan sehabis pijat lalu ber
oukup badan terasa ringan dan segar. Disamping itu para pemijat dapai
memperoleh tambahan pendapatan melalui pemberian uang 4p dari pasien.

Dari hasil olahan data ditemukan sistem penggajian para pemijat diperoleh

Sedangkan penghasilan tambahan diperoleh dari hasil uang #ip dari pasien,
Uang tip ini bisa mencapai antara Rp, 10.000 sampai dengan Rp. 50.000..
tergantung pemberian pasien. Kalay pasien merasa puas dengan pelayanar;
pemijatan, mereka tidak segan-segan memberikan uang /ip yang besar. Uang
tip mutlak sebagai hak para pemijat.

Dari hasil olahan data yang ditemukan bahwa telah terjadi praktik
prostitusi yang berlangsung secara terselubung pada sebagian besar tempat-
tempat praktik pengobatan oukup di kota Medan. Inj dapat dilihat dari sikap
para pelayan pijat yang menawarkan pijatan khusus alat kelamin pasien,
serta kesediaan mereka untuk melayani hasrat sexsual para pasien. Praktik
prostitusi ini secara resmi memang tidak disetujui para pengusaha oukup,
namun pada kenyataannya praktik prostitusi ini terus saja berlangsung,

Hasil olahan data Jjuga menunjukkan adanya kesepakatan kerja yang
terselubung antara pemilik usaha oukup dengan para Juru pijat di dalam
merekrut para pasiennya dengan berbagai cara. Kerjasama terselubung ini
ditandai dengan adanya komitmen para pengusaha oukup yang melarang
para pelayan pijat berhubungan sexsual dengan pasiennya. Tetapi disisi lain
para pengusaha menuntut uang kamar pada pelayan pijat bila pemakaian
kamar melebihi wakty satu jam masa wakty pelayanan pijat. Kelebihan
waktu ini biasanya terjadi karena dimanfaatkan para pelayan pijat untuk

seolah-olah tidak mengetahui adanya praktik prostitusi yang tc_elahi
berlangsung pada usaha pengobatan, sehingga hal ini terus berlangsung
sampai saat ini.
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Perubahan Sistem Pengoukupan

Sistem pelaksanaan- pengoukupan dengan cara tradisional tidak lagi
terlihat pada tempat-tempat praktik pengobatan oukup di kota Medan.
Perbedaan ini terlihat pada sistem pengowkupan tradisional dan sistem
pengoukupan modern yang telah diuraikan terdahulu.

Pada masyarakat Batak Karo pelaksanaan pengoukupan biasanya
dilakukan di rumah pasien dengan bantuan seorang dukun sebagai
pelaksana. Namun saat sekarang ini sudah banyak masyarakat yang
melakukan sendiri dengan bantuan keluarga (orangtua) yang dianggap
mengetahui sistem pengobatan oukup. Penggunaan jasa keluarga sebagai
pengganti dukun dikarenakan sulitnya mendapatkan dukun yang mengetahui
sistem pengobatan owkup. Tetapi sistem pelaksanaannya masih tetap
mempertahankan tradisi lama. Penggunaan media tikar dan kain sarung
sebagai pembalut pasien serta manca-manca tempat duduk pasien masih
tetap dipergunakan. Lama masa beroukup biasanya sekitar 120 menit sampai
dengan 180 menit. Bagi masyarakat Batak Karo pengoukupan pada sistem
tradisional mempunyai nilai tertentu. Nilai ini tercermin dari keyakinan
mereka bahwa pengobatan oukup tradisional yang diwariskan nenek moyang
secara turun-temurun mempunyai kekuatan dan manjur khasiatnya untuk
penyembuhan penyakit. Disamping itu pemakaian media tikar, kain sarung
dan manca-manca sifatnya temporer dan sewaktu-waktu dapat dipergunakan
dengan mudah. Pemberian ramuan megatel, nuai beltek, dan kuning melas
bagi pasien setelah selesai berowkup, merupakan wujud keyakinan
masyarakat akan keampuhan pengobatan oukup tradisional bagi ibu-ibu yang
baru melahirkan. Dengan demikian dapat diketahui adanya sikap masyarakat
untuk menjunjung karya tradisi budaya bangsa masih terus berlangsung
sampat saat ini. '

Berbeda halnya dengan sistem pelaksanaan pengokupan pada
tempat-tempat praktik pengobatan owkup di kota Medan. Dari hasil olahan
data dapat diketahui bahwa jasa dukun sebagai pelaksana pengoukupan tidak
diperlukan, karena pada sistem pengoukupan modern pelaksana peng-
oukupan itu dilakukan oleh pasien itu sendiri. Pasien memasuki ruangan
pengoukupan yang telah dipenuhi uap ramuan rempah, lalu duduk pada kursi
yang telah tersedia tanpa berpakaian. Kemudian setelah + 15 menit masa
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pengoukupan, pasien meninggalkan ruangan pengoukupan. Sistem
pelaksanaan pengoukupan di kota Medan juga tidak menyajikan layanan
pemberian ramuan megatel, nuai beltek dan kuning melas kepada pasien
yang telah beroukup. Hal ini dikarenakan jumlah pasien yang datang
beroukup mayoritas kaum laki-laki atau rats-rata sekitar 95,00 persen dari
jumlah pasien yang datang setiap harinya sebesar rata-rata 20 orang.
Sedangkan ramuan megatel, nuai beltek dan kuning melas merupakan
ramuan khusus untuk ibu-ibu yang bary melahirkan, sehingga ramuan in;
tidak diperlukan. Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa telah terjadi
perubahan sistem pelaksanaan rengoukupan pada tempat-tempat praktik
pengobatan ouwkup di kota Medan. Hasil olahan data menunjukkan terjadinya
perubahan dikarenakan sikap para pengusaha praktik pengobatan oukup
modern yang telah dipengaruhi prinsip rasionalitas kota. Perubahan-
perubahan itu terjadi pada jasa pelayanan pengokupan dan media
pengoukupan serta pemberian ramuan setelah selesa beroukup tidak lag:
ditemukan.

Sedangkan perubahan pengguna oukup (pasien) yang semula ibu-ibu
yang baru melahirkan kini pada tempat-tempat praktik pengobatan oukup di
kota Medan kebanyakan para laki-laki. Hal ini disebabkan karena sikap para
pengusaha praktik pengobatan oukup yang telah dipengaruhi modernisasi
kota pf-ndffninp bersifat individualistik. Mereka lebih mementingkar
kepentingan pribadi demi mendapatkan keuntungan yang lebih besar
sehingga lambat laun usaha pengobatan owukup mereka berubah ke dajam
bentuk usaha pengobatan oukup komersial. Berubahnya usaha praktik
pengobatan oukup ke dalam bentuk usaha pengobatan komersial, ditandai
dengan dibukanya pelayanan pengobatan bagi para laki-laki, Akhimya
lambat laun tempat-tempat praktik pengobatan owkup di kota Medan
didominasi para pasien laki-laki. Sementara pasien perempuan semakin
berkurang jumlahnya karena merasa enggan bergabung dengan para pasien
laki-laki.

Hasil olahan data yang dikumpulkan dari 36 unit usaha pengobatan
oukup modern yang tersebar di tiga wilayah kecamatan daerah penelitian,
menunjukkan jumlah pasien laki-lakj yang beroukup rata-rata sebesar 98,84
persen atau sckitar 338 orang dari jumlah pasien yang datang beroukuy
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setiap bulannya. Sedangkan jumlah pasien perempuan hanya 1,15 persen
atau sekitar 4 orang setiap bulannya. Disisi lain peneliti melihat sistem
pelaksanaan pengoukupan tradisional yang mempergunakan media tikar dan
kain sarung sebagai wadah penghimpun uap rebusan rempah telah berubah
ke dalam sistem penggunaan ruangan beroukup. Hal ini juga disebabkan
sikap para pengusaha pengobatan oukup modern yang menginginkan waktu
seefesien mungkin untuk proses pengoukupan. Pada masyarakat perkotaan
waktu adalah hal yang sangat penting dan berharga di dalam menjalankan
aktivitasnya sehari-hari. Oleh karena itu sikap kehidupan kota merubah
sistem pelaksanaan pengoukupan tradisional ke dalam sistem yang lebih
sederhana dan tidak memakan waktu yang begitu lama. Perubahan ini

». berhubungan dengan penggunaan waktu yang bermuara ke komersialisast
- usaha. Lama proses pengouwkupan untuk satu orang pasien pada sistem

pengoukupan tradisional, memakan waktu £180 menit, sedangkan pada
sistem pegoukupan modern + 15 menit. Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan waktu untuk mengoukup 1 orang pasien pada sistem
pengoukupan tradisional, sama dengan mengoukup 12 orang pasien pada
sistem pengoukupan modern, Sehingga para pengusaha praktik pengobatan

" oukup di kota Medan, mengganti media tikar dan kain sarung ke dalam

bentuk ruangan sebagai wadah pengoukupan agar cara kerja pengoukupan
mudah dan singkat. Dengan demikian para pengusaha praktik pengobatan
oukup dapat merekrut sekitar 15 orang sampai dengan 20 orang dalam satu
hari. Disamping faktor-faktor penyebab perubahan sistem pengobatan oukup
tradisional yang telah diuraikan di atas, ada faktor lain yang juga
melatarbelakangi perubahan ;aitu sikap para pelaku oukup yang semula
menjunjung nilai-nilai adat, nilai-nilai budaya tradisional dan sikap
kolektivitas lambat-laun berubah menjadi lebih individualistik. Hal ini
terjadi akibat proses modernisasi yang memaksa para pelaku oukup untuk
beradaptasi dengan kehidupan kota.

Sikap para pelaku owkup seperti para pengusaha praktik oukup,
pekerja oukup dan pasien oukup turut melatarbelakangi perubahan. Faktor-
faktor itu adalah sebagat berikut:

3.1. Para pengusaha praktik pengobatan oukup di kota Medan melihat bahwa
sistem peramuan rempah owkup tradisional yang memakai 21 jenis
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rempah, sulit diterapkan pada tempat-tempat praktik pengobatan oukup
di kota Medan. Apabila hal ini diterapkan para pengusaha oukup akan
mengalami kerugian karena harga rempah yang cukup mahal. Sehingga
para pegusaha pengobatan oukup merubah sistem peramuan rempahnya

3.2. Adanya sikap para pengusaha praktik pengobatan oukup di kota Medan
untuk menyajikan pelayanan pijat semata-mata hanya untuk menarik
minat para pelanggan. Sehingga para pengusaha owkup dapat
memperoleh keuntungan yang lebih besar.

3.3. Sikap para pelayan pijat yang menggoda para pasiennya dengan cara
pelayanan pijat alat kelamin, semata-mata untuk mendapatkan
penghasilan yang besar. Sehingga sistem pelayanan pengobatan oukup
pada tempat-tempat praktik pengobatan oukup di kota Medan berubak
ke dalam sistem pelayanan oukup modern.

3.4. Sikap para pengusaha pengobatan oukup di kota Medan yang tidak
memberikan sanksi kepada Juru pijat yang melakukan layanan praktik
prostitusi  dengan pasiennya, merupakan sikap mementingkan
keuntungan pribadi. Akhimya sistem pelayanan pengobatan oukup
diwamai dengan layanan sexsual.

3.5. Sistem pelaksanaan pengoukupan tradisional dipandang terlalu
memakan waktu yang cukup lama. Sehingga para pengusaha tempat-
tempat praktik pengobatan owkup di kota Medan mengganti sistem ini
ke dalam sistem pelaksanaan pengoukupan  modern yang
mempergunakan ruangan pengoukupan. Sikap ini dilakukan untuk
memanfaatkan waktu seefisien mungkin agar dapat melayani pasien
dengan jumlah yang besar.

Dampak Perubahan Sistem Pengobatan Oukup di Kota Medan
Perubahan sistem pengobatan owkup tradisional ke dalam sistem
pengobatan oukup modern di kota Medan membuat dampak negatif terhadap
masyarakat, khususnya masyarakat Batak Karo sebagai pemilik pengobatan
oukyp tradisional. Dampak yang ditimbulkan perubahan ity adalah: akibat
perubahan sistem pengobatan oukup tradisional yang terjadi pada tempat-
empat praktik pengobatan oukup di kota Medan, dikhawatirkan lambat laun
sistem pengobatan oukup tradisional akan hifang. Melihat penerapan sister:
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pengobatan oukup pada tempat-tempat praktik pengobatan oukup di kota
Medan, masyarakat berasumsi bahwa pengobatan owkup tradisional
masyarakat Batak Karo identik dengan praktik prostitusi. Sistem pelayanan
pijat yang diterapkan pada tempat-tempat praktik pengobatan oukup di kota
Medan memungkinkan akan berkembangnya praktik-praktik prostitusi yang
berkedok owkup tradisional pada tempat-tempat praktik pengobatan owkup
modern di kota Medan secara terselubung. Perubahan sistem pengobatan
oukup tradisional pada tempat-tempat praktik pengobatan oukup di kota
Medan, merubah sikap para pelaku ouwkup ke dalam sikap yang tidak
menghargai nilai-nilai budaya tradisional. Perubahan sistem pengobatan
owkup tradisional pada tempat-tempat praktik pengobatan oukup di kota
Medan, mengakibatkan terjadinya kemerosotan mental den moral para
pelaku oukup.
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